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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku merokok dengan 

aliran puncak ekspirasi pada pria dewasa. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel penelitian sebanyak 67 

responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner untuk mengukur usia dan perilaku merokok, sedangkan 

aliran puncak ekspirasi diukur dengan alat peak flow meter. Analisis data 

menggunakan uji kendall tau_b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p adalah 

sebesar 0,003 dan τ = -,347. Simpulan, terdapat hubungan yang signifikan antara 

perilaku merokok dengan aliran puncak ekspirasi pada pria dewasa dengan tingkat 

korelasi lemah serta cenderung memiliki arah yang negatif.  

 

Kata Kunci : Aliran Puncak Ekspirasi, Perilaku Merokok, Pernapasan, Pria Dewasa, 

Rokok 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the relationship between smoking behavior and peak 

expiratory flow in adult men. The method used is a descriptive correlation with a 

cross-sectional approach. The total research sample was 67 respondents taken using 

the purposive sampling technique. The instrument used was a questionnaire to 

measure age and smoking behavior, while peak expiratory flow was measured using 

a peak flow meter. Data analysis used the Kendall tau_b test. The research results 

show that the p-value is 0.003 and τ = -.347. In conclusion, there is a significant 

relationship between smoking behavior and peak expiratory flow in adult men with a 

weak correlation level and tends to have a negative direction. 

 

Keywords: Peak Expiratory Flow, Smoking Behavior, Breathing, Adult Men, 

Cigarettes 

 

PENDAHULUAN 

Rokok merupakan salah satu zat adiktif yang penggunaannya dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan masyarakat. Merokok adalah bentuk 

penggunaan tembakau yang paling umum di dunia, yang mencakup produk 

tembakau seperti pipa air, berbagai produk tembakau tanpa asap, cerutu, tembakau 

linting dan kretek (Uthayakumar et al., 2023; Kamble et al., 2022; WHO, 2022). 

Salah satu jenis kecanduan yang dapat terjadi akibat merokok karena dapat membuat 

ketagihan bagi orang yang merokoknya, yaitu tembakau termasuk dalam kategori 
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narkotika, psikotropika dan zat adiktif (NAPZA). Rokok secara signifikan menekan 

sistem imun tubuh dengan mengurangi respon antibodi dan proliferasi sel T, 

sehingga meningkatkan kerentanan pengguna terhadap infeksi virus akut (Gupta et 

al., 2021).  

Epidemi kebiasaan merokok merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat terbesar secara global dan jumlah orang yang bukan perokok yang 

terpapar asap rokok terus meningkat (Nasution et al., 2023; Nasution, 2020; Kumar 

et al., 2020). Data yang didapat dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2018) menunjukkan bahwa prevalensi perokok tertinggi di dunia adalah Cina 

dengan 307 juta perokok, yang kedua India dengan 106 juta perokok dan diikuti oleh 

Indonesia dengan 74 juta perokok. Rata-rata prevalensi perokok di Indonesia adalah 

usia 15 tahun keatas sebanyak 32,2%. Jumlah perokok berdasarkan jenis kelamin 

yaitu laki-laki sebesar 62,9% dan wanita 4,8%. Berdasarkan data yang didapat dari 

Dihni (2022) tentang persentase perokok usia 15 tahun keatas di Provinsi Sumatera 

Selatan menduduki peringkat ke 6 Nasional sebesar 30,65%.  

Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran napas, 

antara lain peningkatan jumlah sel mukus (hipertrofi) dan peningkatan jumlah 

kelenjar mukus (hiperplasia). Penyempitan jaringan paru akibat peningkatan 

akumulasi mukus dapat menyebabkan peningkatan jumlah sel inflamasi dan 

kerusakan alveolar. Kebiasaan merokok merusak sistem kekebalan paru-paru 

sehingga mengakibatkan rambut getar atau silia terganggu yang berdampak pada 

pertahanan terhadap benda asing yang masuk melemah sehingga menganggu peak 

expiratory flow atau aliran puncak ekspirasi.  

Aliran puncak ekspirasi adalah titik aliran tertinggi yang dapat dicapai selama 

ekspirasi maksimal yang mencerminkan peningkatan ukuran jalan napas. Aliran 

puncak ekspirasi adalah jumlah udara maksimum yang dapat dicapai selama 

pernapasan dengan upaya paksa maksimum dari seluruh volume paru-paru. Nilai 

aliran puncak ekspirasi menggambarkan kondisi saluran udara yaitu jika nilainya 

menurun berarti ada hambatan pada saluran pernapasan. Aliran udara saluran napas 

sangat dipengaruhi oleh resistensi jalan napas dan resistensi tertinggi pada saluran 

napas bagian atas, sehingga aliran puncak ekspirasi merupakan indikator patensi 

jalan napas yang baik (Manalu & Aryani, 2019).  

Karakteristik pria dewasa yang tinggal di RT 12 Kelurahan Sako Palembang 

sebagian besar memiliki kebiasaan merokok. Mereka mengetahui bahwa bahaya 

merokok mempengaruhi kesehatan, namun sulit untuk berhenti merokok karena 

sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. Mereka mengkonsumsi lebih dari 10 batang 

rokok dalam sehari. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmini et al., (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada nilai aliran puncak 

ekspirasi antara perokok elektronik dengan perokok konvensional. Selain itu 

penelitian Sukreni et al., (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan namun memiliki kekuatan lemah dan arah yang negatif antara jumlah 

rokok yang dikonsumsi dengan nilai aliran puncak ekspirasi pada pria dewasa muda. 

Hasil penelitian Kumar et al., (2022) menunjukkan bahwa Mayoritas peserta 

mengonsumsi ≤10 batang rokok dalam sehari. Ekspansi dada secara signifikan lebih 

tinggi pada perokok dibandingkan non-perokok. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, kebaruan dalam penelitian ini peneliti 

melakukan analisis tentang hubungan perilaku merokok pada usia dewasa mulai dari 

dewasa awal sampai dewasa akhir dengan nilai aliran puncak ekspirasi. Sehingga 
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan perilaku merokok 

pada pria dewasa dengan nilai aliran puncak ekspirasi. Adapun manfaat dari 

penelitian ini secaar praktis supaya bisa memicu responden dan petugas kesehatan 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat khususnya dalam perilaku merokok agar 

tidak berdampak buruk pada sistem pernapasan. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah korelasi deskiptif dengan menggunakan pendekatan 

cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari – Maret 2023. 

Penelitian ini dilakukan di RT 12 Kelurahan Sako Kota Palembang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pria dewasa berusia 26 – 45 tahun yang didapatkan dari 

laporan bulanan Ketua RT. Sampel penelitian sebesar 67 responden yang diambil 

dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 1) Pria dewasa yang 

merokok, 2) Pria dewasa yang berusia 26 – 45 tahun, 3) Pria dewasa yang bersedia 

mengikuti proses penelitian dari awal sampai dengan selesai, 4) Mampu 

berkomunikasi dengan baik, 5) Mempunyai penglihatan dan pendengaran yang baik, 

6) Mampu membaca dan menulis dengan baik, 7) Bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi diantaranya 

adalah: 1) Responden yang tidak merespon dan tidak kooperatif, 2) Responden yang 

sakit saat pengumpulan data, 3) Responden yang merokok < 1 tahun. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu perilaku 

merokok dan variabel dependen yaitu nilai aliran puncak ekspirasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner untuk mendapatkan data usia dan 

perilaku merokok. Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan alat peak flow 

meter untuk mengukur nilai aliran puncak ekspirasi. Kategori penilaian untuk 

variabel perilaku merokok terdiri dari derajat ringan (jika <200), derajat sedang (200 

– 599), dan derajat berat (≥600) (Rusmini et al., 2020). Kategori penilaian aliran 

puncak ekspirasi terdiri dari fungsi paru baik (nilai aliran puncak ekspirasi 80% - 

100%), indikasi mulai terjadi penyempitan saluran napas (nilai aliran puncak 

ekspirasi 50% – 79%), dan indikasi saluran napas besar menyempit (nilai aliran 

puncak ekspirasi ≤50%).  

Analisis data menggunakan analisis univariat dengan menyajikan frekuensi dan 

persentase dari usia, perilaku merokok dan nilai aliran puncak ekspirasi. Sedangkan 

analisis bivariat menggunakan uji Kendalls tau_b untuk melihat ada tidaknya 

hubungan antara variabel perilaku merokok dengan nilai aliran puncak ekspirasi. 

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etik diantaranya yaitu menghormati hak 

responden dengan memberikan informed consent, menjaga kerahasiaan data 

informasi yang diberikan, tidak menimbulkan kerugian responden selama penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Usia, Perilaku Merokok dan Nilai Aliran Puncak Ekspirasi 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

Dewasa awal (26 – 35 tahun) 44 65,7% 

Dewasa akhir (36 – 45 tahun) 23 34,3% 
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Perilaku Merokok   

Ringan 29 43,3 

Sedang 33 49,3 

Berat 5 7,5 

Aliran Puncak Ekspirasi   

≤50% 2 3% 

50% - 79% 38 56,7% 

80% - 100% 27 40% 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa mayoritas usia responden berada 

pada kategori dewasa awal (26 – 35 tahun) dengan jumlah 44 responden (65,7%). 

Perilaku merokok responden mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah 

responden sebanyak 33 (49,3%). Sedangkan untuk nilai aliran puncak ekspirasi dari 

responden didapatkan mayoritas berada pada rentang nilai 50% - 79% sebanyak 38 

responden (56,7%). 

 
Tabel 2. 

Analisis Bivariat Hubungan Perilaku Merokok dengan Nilai Aliran Puncak Ekspirasi 

 

Variabel 
Nilai Aliran Puncak Ekspirasi 

τ p-value 

Perilaku Merokok -,347 0,003 

 

Berdasarkan tabel diatas dengan analisis data menggunakan uji Kendalls Tau_b 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku merokok dengan 

nilai aliran puncak ekspirasi responden (nilai p-value <0,05) dengan keeratan 

hubungan antar variabel memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat . Berdasarkan 

tabel diatas didapatkan bahwa arah hubungan adalah negatif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil data univariat menunjukkan bahwa usia dewasa awal menjadi responden 

terbanyak yaitu rentang umu 26 – 35 tahun. Hasil karakteristik usia ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajul et al., (2020) bahwa mayoritas 

responden masuk dalam kategori dewasa awal (70%). Pada masa dewasa awal untuk 

struktur pernapasan, kekuatan otot pernapasan dan fungsi paru-paru memburuk 

seiring bertambahnya usia. Keadaan ini disebabkan oleh penurunan elastisitas 

dinding dada. Husna et al., (2020) menjelaskan bahwa faktor yang diamati pada 

masa dewasa awal mengenai manfaat berhenti merokok mempengaruhi keinginan 

berhenti merokok. Perokok yang tidak merasakan manfaat atau efek positif dari 

berhenti merokok akan terus merokok. Merokok adalah perilaku berbahaya yang 

dapat menyebabkan beberapa penyakit pernapasan termasuk penyakit paru 

obstruktif, asma, dan kanker paru-paru (Ekambaram et al., 2022).  

Pada penelitian ini responden yang memiliki perilaku merokok kategori sedang 

lebih banyak dibandingkan dengan kategori lainnya. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Afrian (2023) yang memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitiannya memiliki derajat merokok sedang. Hasil untuk kategori nilai 

aliran puncak ekspirasi dalam penelitian ini mayoritas pada rentang 50% - 79%. 

Kategori pada rentang nilai ini termasuk dalam zona kuning yang mengindikasikan 

mulai terjadinya penyempitan saluran pernapasan (Perhimpunan Dokter Paru 

Indonesia, 2023).  
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Hasil dari analisis bivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara perilaku merokok dengan nilai aliran puncak 

ekspirasi dengan p-value 0,003 dan memiliki keeratan hubungan pada tingkat 

korelasi sangat kuat. Hasil analisis juga menunjukkan arah hubungan yang negatif. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukreni et al., (2017) yang 

menjelaskan bahwa merokok memiliki efek buruk pada fungsi paru-paru yang 

menyebabkan penurunan nilai aliran puncak ekspirasi yang signifikan pada perokok 

dibandingkan dengan bukan perokok. Penelitian Al-shenqiti et al., (2022) 

memperlihatkan bahwa hasil penelitian pada perokok menunjukkan nilai ekspansi 

dinding dada lebih rendah dibandingkan pada orang bukan perokok selain itu juga 

didapatkan penurunan diameter antero-posterior dinding thoraks dan penurunan 

lingkar dada sehingga berisiko mempercepat terjadinya sesak napas pada orang 

perokok sehingga terjadi penurunan nilai aliran puncak ekspirasi. 

Hasil penelitian Nadhiroh et al., (2020) menyatakan bahwa paparan asap rokok 

dikaitkan dengan hasil pertumbuhan yang merugikan. Asap rokok mengandung lebih 

dari 4000 bahan kimia yang dapat melewati plasenta dan secara langsung 

mempengaruhi pusat hipotalamus janin sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

tubuh. Hipotalamus sangat penting dalam pengendalian berat badan dengan 

menyeimbangkan asupan makanan, pelepasan energi, dan lemak tubuh. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden mayoritas berada pada 

rentang dewasa awal. Distribusi frekuensi untuk perilaku merokok didapatkan 

mayoritas dengan perilaku merokok sedang. Distribusi frekuensi untuk nilai aliran 

puncak ekspirasi mayoritas berada pada rentang kategori 50% - 79%. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa perilaku merokok mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan nilai aliran puncak ekspirasi pada pria dewasa dengan tingkat 

korelasi sangat kuat.  

 

SARAN 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lanjutan dengan 

melihat secara lebih luas tentang faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan 

dengan nilai aliran puncak ekspirasi terutama pada orang-orang yang mengalami 

gangguan pada sistem pernapasan. 
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